
 

ABSTRACT 

 
This research was conducted based on the existence of a phenomenon in the 

form of a proliferation of types of industries that are developing, namely the creative 

industry. The creative industry has many sectors, one of which is the fashion sector. 

Batik is a traditional clothing that is included in the sector and is predicted to have 

great potential to be a pillar of the regional economy, especially Semarang City. In 

addition, this study is also based on the existence of research gaps in the form of 

inconsistencies in the relationship between innovation capability and intellectual 

capital as an independent variable towards competitive advantage and also company 

performance. 

 

The purpose of this study is to build a conceptual model to bridge the 

research gap and provide an overview of whether the innovation capability and 

intellectual capital can influence the company performance as the dependent 

variable, and mediated by competitive advantage, as an intervening variable. This 

research was conducted by choosing the object of research in the form of a Batik 

business manager in Semarang City with a collected total sample of 133 samples. 

The analysis technique used to analyze the data in this study is the Structural 

Equation Modeling (SEM) technique using AMOS software. 

 

From the results of the hypothesis testing, it can be proven that the 

innovation capability and intellectual capital has a positive influence on company 

performance through competitive advantage. The suitability index of the model 

fulfills the fit criteria and there are also those that included in the marginal criteria, 

indicated by the chi-square value of 192,700; probability value of 0.046; CMIN / DF 

1,195; GFI value of 0.874; AGFI value of 0,836; TLI value of 0.978; CFI value of 

0.981; and the RMSEA value of 0.038. 
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ABSTRAKSI 

 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada adanya sebuah fenomena berupa 

maraknya jenis industri yang sedang berkembang yaitu industri kreatif. Industry 

kreatif memiliki banyak sektor yang salah satunya adalah sektor fashion. Batik 

merupakan pakaian tradisional yang termasuk dalam sektor tersebut dan diperkirakan 

memiliki potensi besar untuk menjadi penunjang ekonomi daerah, khususnya Kota 

Semarang. Selain itu, penelitian ini juga didasari oleh adanya kesenjangan penelitian 

berupa inkonsistensi hubungan antara variabel kapabilitas inovasi dan modal 

intelektual sebagai variabel independen terhadap variabel keunggulan kompetitif dan 

juga kinerja perusahaan. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah model konseptual 

untuk menjembatani kesenjangan penelitian dan memberikan gambaran apakah 

variabel kapabilitas inovasi dan modal intelektual dapat mempengaruhi variabel 

kinerja perusahaan sebagai variabel dependen, dan dimediasi oleh variabel 

keunggulan kompetitif sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilakukan dengan 

memilih obyek penelitian berupa pengelola usaha Batik di Kota Semarang dengan 

jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 133 sampel. Teknik analisis yang 

digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

Strucural Equation Modeling (SEM) menggunakan software AMOS. 

 

Dari hasil pengujian hipotesis dapat dibuktikan bahwa variabel kapabilitas 

inovasi dan modal intelektual memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

melalui keunggulan kompetitif. Indeks kesesuaian model sebagian memenuhi kriteria 

fit dan terdapat juga yang masuk kriteria marjinal, ditunjukkan dengan nilai chi-

square 192,700; nilai probabilitas 0,046; nilai CMIN/DF 1,195; nilai GFI 0,874; nilai 

AGFI 0,836; nilai TLI 0,978; nilai CFI 0,981; dan nilai RMSEA 0,038.  

 

Kata Kunci: Kapabilitas Inovasi, Modal Intelektual, Keunggulan Kompetitif, Kinerja 
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